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Salah satu syarat dalam permohonan kepailitan adalah adanya jumlah minimal satu utang yang telah jatuh
tempo dan dapat ditagih. Dalam praktik perjanjian perbankan, telah lazim dikenal adanya klausul events of
defaults yang menyatakan bahwa apabila debitor ciderajanji maka saat itu pula seluruh utangnya menjadi
jatuh waktu, dan dapat ditagih. Utang yang disebabkan oleh percepatan jatuh waktu utang atau accelerated
maturity inilah yang kemudian menjadi masalah dalam praktek pengabulan permohonan pernyataan pailit di
Pengadilan Niaga. Ada perbedaan di kalangan hakim mengenai konsep percepatan akselerasi jatuh waktu
utang ini, sebagian ada yang mengakui,sebagian lagi tidak. Permasal ahannya adal ah apabila klausul
accelerated maturity ini dikaitkan dengan syarat minimal satu utang yang telah jatuh waktu. Akibat
terjadinya default, maka menimbulkan terjadinya percepatan jatuh waktu utang. Utang yang telah dipercepat
jangka waktunyaini dapat digunakan sebagai dasar bagi kreditor untuk memohonkan pernyataan pailit
terhadap debitornya. Dalam prakteknya, pengabulan permohonan pailit atas klausul accelerated maturity
didasarkan atas pertimbangan bahwa telah ada perjanjian yang telah dibuat antara debitor dan kreditor yang
mengatur tentang jatuh waktu dan percepatan jatuh waktu. Padahal, dalam Pasal 1271 KUHPerdata, salah
satu syarat terjadinya percepatan jatuh waktu utang adalah apabila jaminan yang diberikan debitor telah
merosot nilainya karena kesalahan debitor. Hal ini tentu tidak adil bagi debitor apalagi ternyata debitor telah
memberikan jaminan yang cukup, debitor masih memiliki prospek atas kelangsungan usahanya terlebih lagi
jika jumlah aset debitor tersebut lebih banyak daripada jumlah utangnya. Sebagai hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa untuk memberikan perlindungan yang seimbang bagi kepentingan kreditor dan debitor,
dalam pengabulan permohonan pailit dengan klausul percepatan jatuh waktu utang, selain
mempertimbangkan adanya perjanjian antara kreditor dan debitor, hakim perlu mempertimbangkan adanya
jaminan serta jumlah aset debitor yang dimohonkan pailit.
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